BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Perpustakaan menyediakan sumber informasi bagi pengguna, sumber
informasi berupa koleksi yang disediakan disesuaikan dengan kebutuhan

pengguna. Perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta merupakan jenis

tujuan untuk memenuhi

. 5 »
fO rma5|\

pelayanan perpust :

Layanan yang ada dierpstakaa Pengadilan Negeri Surakarta Kelas
IA Khusus yang terdiri dari Layanan Sirkulasi, Layanan Referensi dan
Layanan Penelusuran informasi. Penulis selama magang dapat menerapkan
teori yang sudah didapat ketika perkuliahan seperti melakukan kegiatan
pelayanan yang meliputi peminjaman buku, pengembalian buku,
perpanjangan buku dan memberikan pengarahan atau bantuan dalam mencari
koleksi.

Layanan perpustakaan merupakan salah satu unsur penting dalam
pelaksanaan penelusuran informasi, karena perpustakaan akan berjalan
maksimal jika pelayanan baik, bertanggung jawab dan sesuai dengan
kebutuhan penggunanya. Adanya layanan di perpustakaan sebagai tolak ukur
keberhasilan perpustakaan. Hakikat layanan perpustakaan untuk membantu
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memenuhi kebutuhan informasi pengguna melalui penyediaan bahan pustaka
dan penyediaan sarana penelusurannya.

Berdasarkan hasil kuliah kerja pusdokinfo, penulis dapat mengetahui
pentingnya sebuah pelayanan di perpustakaan. Dengan adanya beberapa
layanan yang ada di perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta Kelas 1A
Khusus, penulis mendapatkan ilmu dan pengalaman tentang bagaimana
memberikan pelayanan yang baik kepada pemustaka. Adanya pelayanan yang
baik, maka pemustake U9 eraa puas damysenang jika berkunjung ke

perpustakan, akan tetapi jika ge@%yang diberikan tidak sesuai dengan
3 ~

yang diharapkan perxi ;'maka pa merasa kurang puas
dengan pels da. Oleh Kka

anan

layanan perpustakaan peran

kar@deng

yerpengaruh terhadap

adanya petugas

a. Perpustakaan W% 3L I
Perpustakaan perldiolah dan diatur dengan baik supaya informasi

yang tersimpan di dalam koleksinya dapat selalu disimpan dan ditemukan
kembali secara cepat dan tepat ketika ada pemustaka yang membutuhkan
informasi tersebut. Menurut UU RI NO. 43 Tahun 2007 pasal 1 Ayat 1
tentang Perpustakaan, Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi
karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam secara profesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi pemustaka. Bafadal (2015 : 3)
menyatakan bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan
atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa
buku-buku maupun bukan berupa buku (non book materials) yang diatur
secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan

sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.
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Perpustakaan dapat berdiri pastinya memiliki syarat. Menurut UU
RI No. 43 Tahun 2007 pada BAB VI Pasal 15 Ayat 3 Tentang syarat
Pepustakaan, pembentukan perpustakaan paling sedikit memenuhi syarat :
a. Memiliki koleksi perpustakaan
b. Memiliki tenaga perpustakaan
c. Memiliki sarana dan prasarana
d

Memiliki sumber pendanaan, dan

mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan

berupa buku yang diatur dengan cara tertentu untuk memberi kemudahan
bagi pemakai perpustakaan.
Perpustakaan Khusus

Pada dasarnya setiap perpustakaan memiliki definisi dan kriteria
tertentu yang membedakan dengan perpustakaan lain. Perpustakaan
khusus merupakan salah satu jenis dari sekian banyak jenis perpustakaan
yang telah dikategorikan, menurut UU RI No. 43 Tahun 2007 pada BAB
| Pasal 1 Ayat 7, Perpustakan Khusus adalah perpustakaan yang
diperuntukkan secara terbatas bagi pemustaka di lingkungan lembaga
pemerintahan. Lembaga masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan,

rumah ibadah, atau organisasi lain.
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Definisi lain menyatakan bahwa, Perpustakaan Khusus adalah
salah satu jenis perpustakaan yang dibentuk oleh lembaga
(pemerintahan/swasta) atau perusahaan yang mempunyai misi tertentu
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan lingkungannya, baik dalam
hal pengelolaan maupun pelayanan informasi bahan pustaka dalam
rangka mendukung pengembangan dan peningkatan tugas dan fungsi

lembaga yang bersangkutan maupun sumber daya manusianya (Sutjipto

dan/atau  pengembangan

perpustakaan kepad erustakan Khusus.

Tujuan didirikannya perpustakaan khusus tidak hanya
memberikan layanan kepada pemustaka serta meningkatkan kegemaran
membaca, namun juga untuk memperluas wawasan dan pengetahuan
pemustaka. Tujuan perpustakaan khusus menurut Hasugian (2009 : 82)
bahwa, perpustakaan khusus hanya menyediakan koleksi khusus yang
berkaitan dengan misi dan tujuan dari organisai atau lembaga yang
memilikinya dan biasanya hanya memberikan pelayanan yang khusus
hanya kepada staf organisasi ataupun lembaganya saja.

Koleksi Perpustakaan Khusus  harus memenuhi kebutuhan
pemustaka di instansi induknya. Seperti yang dikemukakan Lasa HS
(2008 : 126), Koleksi Perpustakaan Khusus hendaknya disesuaikan tugas
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pokok, tujuan, dan misi lembaga induknya, disamping itu perlu
mempertimbangkan minat pemakai perpustakaan tersebut.

Besar kecilnya koleksi perpustakaan tergantung pada jumlah
anggota, dana yang tersedia, serta berbagai macam koleksinya tergantung
jenis perpustakaan. Koleksi perpustakaan khusus difokuskan pada suatu
subyek yang menjadi tujuan perpustakaan tersebut atau untuk

mendukung kegiatan badan induknya. Koleksi perpustakaan khusus

memperluas wawasa

bangsa.

Perpustakaan juga identik dengan layanan, sebanyak apapun

koleksi dan fasilitas yang ada jika tidak mempunyai layanan maka
perpustakaan tidak berjalan. Menurut Purwani Istiana (2014 : 1), layanan
perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka dan atau sumber
informasi secara tepat serta penyediaan berbagai layanan dan bantuan
kepada pengguna sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan.

Pelayanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di
setiap perpustakaan dalam melayani penggunanya. Bagian layanan
berhubungan secara langsung dengan pemakai dan sekaligus merupakan
suatu keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu,
layanan perpustakaan akan difokuskan bagaimana memberikan layanan
yang baik bagi pemustaka. Didalam Undang-undang No. 43 tahun 2007
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tentang Perpustakaan, pada bab V Pasal 14 dijelaskan tentang layanan
perpustakaan, yang disebutkan bahwa :
a. Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi
bagi kepentingan pemustka,
b. Setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan
berdasarkan standar nasional perpustakaan,

c. Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai

asi.dan komuniksi,

melalui  pemanfaatan

terkait satu dengan Iaiyasupay kegiatan pelayanan dapat berjalan
dengan lancar. Adapun unsur layanan perpustakaan menurut Purwani
Istiana (2014 : 8-11), yaitu :
1. Staf Perpustakaan/Pustakawan
2. Koleksi / Sumber informasi
3. Sarana dan Prasarana
4. Pemustaka / Pengguna

Untuk menunjang kepuasan pemustaka, sangat ditentukan dalam
hal layanan yang disediakan oleh perpustakan. Seperti yang dikemukakan
Istiana (2014 : 13) vyaitu layanan perpustakaan yang baik perlu
menggunakan sistem tertentu. Adanya berbagai pilihan sistem layanan,
memberikan keleluasaan bagi pengelola perpustakaan untuk menentukan

pilihan yang sesuai ~kondisi = ‘perpustakaannya dengan tetap
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memperhatikan kepuasan pengguna. Ada beberapa sistem layanan
perpustakan, yaitu :
a. Sistem layanan terbuka
Sistem layanan terbuka dalah sistem layanan yang memberikn
keleluasaan bagi pemustaka/pengguna untuk memilih dan mengambil
sendiri koleksi yang iinginkan pada jajanan rak.

b. Sistem layanan tertutup

petugas.  Petugas

kan koleksi yang

Tujuan Iayan pepustakan secara umum adalah agar koleksi
yang disediakan oleh perpustakaan dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin oleh pengguna secara efektif dan efisien (Istiana 2014 : 4 ).
Maksud efektif adalah pengguna dapat menemukan informasi yang
dibutuhkan dengan lebih cepat.

Inti kegiatan layanan perpustakaan yaitu membantu pemustaka
untuk  mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Layanan
perpustakaan  dipilih dengan berbagai pertimbangan yakni
pustakaan/staf, sarana dan prasarana, serta ketersediaannya koleksi
yang dibutuhkan pemustaka. Kebutuhan pemustaka merupakan

pertimbangan mendasar dalam pemilihan jenis layanan perpustakaan.
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d. Jenis layanan Perpustakaan
Dalam dunia perpustakaan dikenal dua macam layanan
perpustakaan, yaitu layanan teknis dan layanan pengguna. Menurut
Ridwan Siregar (2004 : 152), layanan perpustakaan meliputi :
a. Layanan teknis, mencakup kegiatan pengadaan, pengatalogan dan
perawatan koleksi. Prosedur dan mekanisme kerja dari kegiatan

tersebut harus dirumuskan dengan baik agar pekerjaan pembinaan

Derikan jasa layanan kepada
nya 4 anggota perpustakaan.jenis
layanan pengguna perpukan cukup banyak. Menurut Suwarno (2016 :
100), ada beberapa jenis layanan perpustakaan secara umum yaitu:
1. Layanan sirkulasi (layanan peminjaman)
2. Layanan referensi
3. Layanan ruang baca

Jenis-jenis layanan perpustakaan yang disajikan kepada pemustaka
dengan pertimbangan sarana yang dimiliki perpustakaan. Adapun jenis-
jenis layanan perpustakaan menurut Istiana (2014 : 18) antara lain :
1. Layanan sirkulasi
2. Layanan referensi
3. Layanan keanggotaan
4. Layanan majalah an jurnal (Layanan terbitan berseri)
5

Layanan penelusuran informasi
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6. Layanan perpustakaan keliling

7. Layanan silang layan

8. Layanan cetak, fotokopi, dan alih media

9. Layanan pendidikan,pelatihan, dan penyuluhan
10. Layanan koleksi digital

11. Layanan Audio Visual

12. Layanan Learning Common

apat disimpulkan bahwa dalam

pelayanan perpu ] jenis layanan yang mencakup
beberapa Kegiat udahkan/pe adalam memanfaatkan
perpustakan, effata dilal sesuai dengan standar

i '__‘. jug@anan eminjaman koleksi,
2 rwar@stiana (2014 :18), Layanan
j& i yaitu pelayanan yang
memungkink : Uk meminjam koleksi yang
Istakaa diba pat, difotokopi, dan dibawa
pulang dalam waktu bebrap ama.

Layanan sirkulasi berperan langsung sebagai saran peminjaman,
pengembalian, perpanjangan serta meupakan ujung tombak dari jasa
perpustakaan. Menurut pendapat Lasa HS ( 1995 : 1), Pelayanan
Sirkulasi adalah mencakup semua bentuk kegiatan pencatatan yang
berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan
tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa
perpustakaan. Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan
pekerjaan perpustakaan yang berkaitan dengan peminjaman maupun
pengembalian. Kegiatan tersebut meliputi: syarat keanggotaan, peraturan,
prosedur, prosedur peminjaman dan pengembalian, jam buka, sistem
peminjaman, sistem pencaatan maupun statistik pengunjung. Selain itu,

Hardiningtyas (2013 : 34) menyatakan bahwa layanan Sirkulasi bahan
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pustaka menyangkut peredaran bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan
yang meliputi seluk beluk pelayanan tentang peminjaman, jam buka
pelayanan tentang peminjaman, jangka waktu peminjaman, jam buka
pelayanan perpustakaan, dan pembuatan laporan berupa statistik.
Layanan sirkulasi berdasarkan beberapa pendapat diatas menurut
penulis bahwa layanan sirkulasi merupakan kegiatan peminjaman koleksi

dan berkaitan dengan jangka waktu peminjaman, perpanjangan,

f. Layanan Referensi

Layanan referensi adalah salah satu bagian yang cukup penting

dalam sistem perpustakaan. Maju tidaknya suatu perpustakaan dapat

diukur dari koleksi dan layanan rujukan pada perpustakaan. Menurut

Lasa HS (1995 : 33), Layanan referensi merupakan acuan, rujukan, sebab

jenis koleksi ini sengaja dipersiapkan untuk memberikan informasi,
penjelasan dalam hal-hal tertentu.

Kegiatan utama atau jasa dalam perpustakaan adalah layanan
referensi. Bagian yang penting dari layanan ini adlah kemampuan
petugas dan kelengkapan koleksi. Menurut Purwani Istiana (2014: 23),
Layanan referensi adalah layanan yang memberikan informasi langsung
kepada pengguna untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Pada

bagian  layanan referensi ‘sendiri pemustaka pada umunya tidak
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diperbolenkan  meminjam buku untuk dibawa pulang. Guna
meminimalisir buku yang hilang karena pada layanan referensi sendiri
koleksi buku-buku di dalamnya terhitung koleksi dengan harga yang
cukup mahal dan buku-buku langka. Buku referensi memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :

a. Untuk keperluan konsultasi.

b. Tidak dimaksudkan untuk dibaca dari halaman awal sampai akhir,

a pulang.umumnya

ar yang banyak

bahan pustaka yang takdapat ipinjamkan, karena koleksi yang
terdapat pada layanan referensi umumnya berharga lebih mahal
dibandingkan koleksi lainnya. Jumlah yang terdapat pada layanan
referensi pun tidak sebanyak koleksi lainnya. Maka dari itu, koleksi yang
terdapat pada layanan referensi tidak dipinjamkan.
Layanan Keanggotaan

Pemanfaatan perpustakaan sebelum melakukan kegiatan
peminjaman diawali dengan pendaftaran anggota, dengan hal inilah maka
adanya Layanan Keanggotaan. Layanan keanggotaan merupakan layanan
perpustakaan yang diperuntukkan bagi pengunjung perpustakaan yang
berkeinginan untuk mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan
(Istianan 2014:25).
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Proses pendaftaran anggota perpustakaan biasanya cukup
menunjukan kartu identitas. Hal ini menunjukkan bahwa apabila proses
pendaftaran anggota yang berbelit-belit maka calon pengguna
perpustakaan mengurungkan niat untuk masuk ke perpustakaan.pada saat
registrasi anggota, perpustakaan menyampaikan tata tertib layanan yang
harus diperhatikan dan meminta kesanggupan calon pengguna

perpustakaan untuk menaatinya.

Menuruts#pentlis  Layanan

ungan se tﬁa { njadi ota sebuah perpustakaan,
kegiata n'd an seperti meminjam

buku, atau an layana

merekrut ling

perpustakaan (lIstiana 14: ). Su judul jurnal atau majalah berisi

beberapa judul artikel. Koleksi majalah berisikan informasi serta sebagai

sarana hiburan karena terdapat cerita-cerita pendek yang bersifat hiburan.
Menurut Istiana (2014:27) pada jenis layanan ini pengguna
memperoleh jasa atau informasi sebagai berikut :

1. Mengetahui jurnal/majalah baru yang dimiliki perpustkaan. Layanan
terbitas berseri, akan melakukan display jurnal/majalah (terbitan
berer) terbaru yang dimiliki.

2. Memperoleh infromasi daftar isi jurnal terbaru sesuai bidang yang
diminati. Pustakaan akan memberikan informasi kepadapengguna
tentang judul-judul terbitan berseri terbaru yang dimiliki

perpustakaan, yang sesuai dengan minat pengguna.
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3. Memperoleh informasi artikel-artikel pada terbitan berseri terbaru
sesuai subjek yang diminati pengguna.

Koleksi jurnal perpustakaan saat ini berupa koleksi online journals.

Untuk mengakses jurnal online diperlukan fasilitas akses internet. Menurut

Tresnawan (2004 : 1) dalam Laoli (2009) e-journal adalah terbitan serial

seperti bentuktercetak tetapi dalam bentuk elektronik yang biasanya terdiri

dari tiga format, yaitu teks, teks dan grafik, serta full image (PDF). E-

3 untuk memperoleh sumber

iakses dengan lebih cepat dan

jurnal  berisikan

informasi sesuai topik yg |utuhan. Layanan penelusuran informasi
dimaksudkan sebagai bagian wujud kepedulian pustakawan melakukan
tugas-tugas fungsionalnya dalam hal memberikan layanan kebutuhan akan
informasi kepada pengguna perpustakaan.

Layanan penelusuran informasi pada perpustakaan merupakan
salah satu model layanan perpustakaan khusus, seperti pendapat Lasa HS
(2008 : 232) dalam bukunya Manajemen Perpustakaan, menyatakan
bahwa Layanan perpustakaan khusus adalah layanan perpustakaan yang
diperuntukan bagi para pemustaka yang disebabkan faktor tertentu mereka
tidak bisa datang ke perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi
mereka.

Pelayanan perpustakaan penelusuran informasi/literatur ini dengan

maksud untuk memenuhi informasi pemakai perpustakaan yang tidak
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sempat untuk berkunjung ke perpustakaan karena terlalu padat kegiatan
sehari-harinya serta memanfaatkan koleksi dengan maksimal, maksudnya
koleksi yang ada diperpustakaan agar selalu bermanfaat bagi pengguna
disaat pengguna tidak sempat berkunjung ke perpustakaa. Pelayanan
perpustakaan pada saat ini memang sudah seharusnya berorientasi pada
pemustaka. Layanan yang berorientasi pada pemustaka maksudnya yaitu

dalam menentukan model Inan perpustakaan hendaknya mengajak

aksud untuk memenuhi hak

anpuistaka lainnya's uk melayani masyarakat dari
suatu tempat ketempatlai yan belum terjangkau oleh layanan
perpustakaan umum (Supriyanto dkk, 2016 : 108). Sarana yang digunakan
dapat berupa kendaraan unit layanan berbentuk mobil, motor dll. Seperti
yang di kemukakan Sulistyo-Basuki (1994 : 49) perpustakaan keliling
adalah  perpustakaan yang mengunjungi  pembacanya dengan
menggunakan sarana angkutan, seperti mobil, dan perahu.

Layanan perpustakaan keliling diselenggarakan juga bertujuan
untuk mengetahui respon masyarakat terhadap perpustakaan dan minat
baca serta untuk memperlajari dan mengetahui apakah suatu tempat
tersebut sudah saatnya membutuhkan pembangunan perpustakaan.
Wilayah yang menghendaki mendapat layanan perpustakaan Kkelilling
dapat mengajukan  permohonan  kepada perpustakaan umum

daerah/kabupaten/kota setempat.  Masyarakat dapat meminjam buku,
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majalah, surat kabar melalui perpustakaan keliling sebagai sarana
pendidikan informal.

Dari definisi diatas perpustakaan keliling merupakan bagian dari
perpustakaan umum yang memberikan layanan perpustakaan keliling yang
memberikan pelayanan untuk masyarakat umum yang jauh dari jangkauan

layanan perpustakaan.

Layanan silang layan

perpustakan lain dalam jgk Waktuertentu lalu koleksi itu dipinjamkan
kepada anggota-anggotanya. Layanan silang layan saat ini tidak terbatas
hanya pinjam meminjam koleksi berbentuk hardcopy. Selain itu, dapat
bertukar informasi dengan sharing database/ file yang dimiliki antar
perpustakaan.

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa layanan silang layan
yaitu adanya kerjasama antar perpustakaan yang memberikan jasa kepada
pemustaka, serta layanan tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka karena bahan pustaka yang tidak dimilikinya dapat tukar-
menukar informasi.

. Layanan cetak, fotokopi dan Alih media
Pemustaka pastinya ingin mendapatkan layanan yang dibutuhkan

pada saat berada di perpustakaan. Pemustaka juga membutuhkan untuk
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mencetak dokumen yang telah dibuat, maka pemustaka menginginkan
mendapatkan layanan tersebut di perpustakan. Selain itu, jika pemustaka
menginginkan memfotokopi sebagian dari koleksi perpustakaan tanpa
perlu keluar dari lingkungan perpustakaan. Menurut Rahayuningsih (2007
: 89) Layanan fotokopi adalah penyediaan fasilitas penggandaan informasi
tertulis dan tercetak untuk keperluan studi dan penelitian. Oleh karena itu,

diadakannya layanan cetak, fotokopi serta alih media seperti scanning

layanan, . ‘ rang pemustaka tau
sekelompok p@taka FT ar -f an berkemampuan untuk
memanfaatkan b@gai sUmber in T isediakan perpustakaan

pemakai (user educationaIaKas Kepustakawanan Indonesia (2009
: 463) merupakan program yang diselenggarakan oleh perpustakaan untuk
memberikan bimbingan, petunjuk, maupun pendidikan kepada calon
pemustaka perpustakaan dalam kegiatan memanfaatkan jasa infromasi
serta saran perpustakaan.

Berdasarkan definisi di atas bahwa layanan penidikan, pelatihan
dan penyuluhan memberikan petunjuk dan arahan kepada pemustaka, agar
dapat memanfaatkan sumber infromasi dan berbagai layanan yang
disediakan pepustakaan dengan lebih efektif dan efisien.

Layanan Koleksi Digital

Perkembangan teknologi dan infromasi kini kian berkembang,

sehingga memungkinkan perpustakaan memanfaatkan teknologi,untuk

menyedikan layanan koleksi digital. Dalam Kamus Kepustakawanan
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Indonesia (2017 : 334), koleksi digital merupakan semua jenis koleksi
perpustakaan yang merupakan alih media dari bentuk cetak ke bentuk
digital.

Perpustakaan yang menyediakan layanan koleksi digital biasanya
menyediakan sejumlah unit komputer sebagai saran untuk mengakses
koleksi digital yang disediakan. Layanan koleksi digital perpustakaan juga

disediakan secara full text kepada pengguna yang tidak terbatas,

<ses melalui internet,

mengakses  koleksi

3. Akses internet terbat. Pnggunang akan mengakses secara penuh
harus melakukan login terlebih dahulu. Hal iniuntuk membatasi akes
pengguna.

Layanan Audio Visual
Layanan audio visual merupakan layanan khusus untuk bahan
audio visual. Menurut Istiana (2014:49) Layanan audiovisual adalah
layanan yang disediakan perpustakaan yang terkait dengan infromasi yang
dikemas dalam kaset CD, CD ROM, Disket dan sebagainya. Layanan
audio visual juga menyediakan peralatan audio visual sehingga pengguna
dapat mengakses informasi yang ada dalam media tersebut, sebagai contoh

koleksi CD TOEFL, pengguna dapat memanfaatkan koleksi tersebut di

bagian layanan audio visual. Koleksi audio visual umunya dapat dipinjam

keluar perpustakaan. Layanan audio visual bertujuan untuk pemanfaatan
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koleksi yang dimiliki secara maksimal oleh pengguna perpustakaan, serta
menyediakan media khusus yang berfungsi untuk pengajaran, pendidikan
dan juga sebagai rekreasi.

Menurut penulis layanan audio visual adalah suatu layanan yang
terdapat pada perpustakaan yang bertujuan sebagai sarana untuk dapat
memanfaatkan fasilitas perpustakaan dan meningkatkan kualitas

penyampaian infromasi pendidikan, pengajaram serat rekreasi.

diselenggrakan agar

pembelajaran antara Iaiintrnet, ang baca AC, meja belajar daan
lainnya.

Oleh karena itu, Layanan Learning common sebagai pilihan bagi
pengguna perpustakaan untuk kemudahan dan kenyamanan dalam
melakukan aktivitas di perpustakaan, dengan tidak lagi dilihat sebagai
tempat hanya tersedia buku-buku dan layanan pinjam koleksi, namun
sebagai temapat yang nyaman bagi siapa saja untuk melakukan berbagai

diskusi dan tukar informasi.
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C. PEMBAHASAN
1. Jenis layanan yang digunakan di Perpustakaan Pengadilan Negeri
Surakarta Kelas IA Khusus.
a) Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan layanan perpustakaan yang
berhubungan langsung dengan pemustaka, maka dari itu layanan

sirkulasi sering dianggap sebagai ujung tombak perpustakaan, karena

Negeri Surakarta Kelas 1A Khusus yaitu :

1. Peminjaman

Peminjaman koleksi merupakan salah satu kegiatan utama
dalam sirkulasi. Kegiatan peminjaman adalah suatu proses
pencatatan transaksi yang dilakukan oleh petugas perpustakaan
dengan pengguna pada saat pengguna perpustakaan meminjam
koleksi. Jenis koleksi yang umum dipinjamkan adalah koleksi yang
berupa buku.

Berdasarkan pernyataan Ibu Lina Rosdaryanti, SH.,MH.
selaku petugas perpustakaan di perpustakaan Pengadilan Negeri
Surakarta Kelas IA Khusus menjelaskan bahwa :

“Peminjamannya menggunakan sistem terbuka itu bertujuan untuk

meningkatkan pemanfaatan koleksi bahan pustaka dengan memberi
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keleluasaan pengunjung dalam melakukan pencarian buku yang
diinginkan.” (Wawancara pada tanggal 27 February 2018).

Dari hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa
Perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta Kelas 1A Khusus
menggunakan sistem terbuka agar pengguna perpustakaan yang
ingin meminjam buku diberi keleluasaan dalam mencari sendiri
buku yang dibutuhkan di rak buku. Menurut penerapan sistem
layanan _si seperti n koleksi di perpustakaan
Pengadilan Negeri W Kelas Khsuus ternyata belum
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Sumber : Perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta Kelas IA
Khusus
Langkah-langkah  prosedur peminjaman koleksi di
Perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta Kelas IA Khusus
sebagai berikut :
1. Pada waktu meminjam buku, kartu anggota perpustakaan harus

dibawa.
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Setiap anggota berhak meminjam koleksi maksimal 2 buku.
1 (satu) kali peminjaman selama 1 bulan.
Melebihi batas waktu peminjaman dikenakan sanksi.

Kerusakan/kehilangan buku menjadi resiko peminjam.

o g~ D

Kartu hanya berlaku untuk pemegang hak selama 1 tahun.
. Pengembalian koleksi

Berdasarkan pernyataan lbu Lina Rosdaryanti, SH.,MH.

bulan itupun dapat

engembalikan  akan

sebelum batas Wtu peminjman karena apabila buku tersebut
tidak dikembalikan pada waktunya akan dikenakan denda dan
apabila koleksi buku yang dipinjam hilang mengganti empat judul
buku yang berbeda.

Dalam  kegiatan pengembalian dan  perpanjangan
membutuhkan  kartu  anggota  perpustakaan.  Pemustaka
memperlihatkan kartu anggota dan pemustaka menyerahkan
koleksi atau buku yang dipinjam kepada petugas agar diproses
untuk dikembalikan. Di Perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta
Kelas 1A Khusus bagian pengembalian dijadikan satu dengan

bagian peminjaman.
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Gambar 7.
Contoh kartu anggota perpustakaan Pengadilan Negeri
Surakarta Kelas 1A Khusus
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) o_-." Koleksi di Perpustakaan

Pengadilan ‘-' i SurakartafKelas 1A sus sebagai berikut :

1. Anggota masuk¥ke gan perpustakaan membawa buku yang
akan dikembalikan.

2. Petugas mengambil kartu peminjam dan meneliti buku yang akan
dikembalikan, serta petugas memeriksa :

- Jumlah halaman
- Kondisi buku (rusak/tidak rusak)

3. Apabila buku perpustakaan hilang harus diganti dengan empat
judul yang berbeda atau mengganti buku dengan kompensasi
pembayaran sesuai ketentuan.

4. Apabila proses pengembalian telah selesai, petugas akan
mengembalikan kartu anggota pemustaka.
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3. Perpanjangan Waktu Pinjam Koleksi
Perpanjangan waktu pinjam koleksi dapat dilakukan dengan
kegiatan pencatatan kembali koleksi yang pernah dipinjam sesuai
kurun waktu yang ditentukan.
Menurut pernyataan Ibu Lina Rosdaryanti SH.,MH. sebagai
petugas perpustakaan di Pengadilan Negeri Surakarta Kelas 1A

Khusus bahwa :

lagi. Jadi koleksi

asih membutuhkan

koleksi tersebut. erpnjang dapat dilakukan tiga kali periode
peminjaman.
Langkah perpanjangan koleksi di Perpustakaan Pengadilan
Negeri Surakarta Kelas IA Khusus sebagai berikut :
1. Serahkan buku yang ingin diperpanjang bersama kartu anggota,
petugas akan melihat data transaksi peminjaman buku tersebut.
2. Masa pinjam buku dapat diperpanjang maksimal 3 kali berturut-
turut sesuai jangka peminjaman.
3. Apabila proses pencatatan transaksi telah selesai, petugas akan

menyerahkan buku bersama kartu anggota.
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4. Statistik
Pembuatan statistik dilakukan dengan menghitung
banyaknya kegiatan sirkulasi sebagai bahan untuk melihat keadaan
dan perkembangan perpustakaan. Statistik yang dikerjakan dilihat
dari koleksi yang dipinjam serta koleksi yang dikembalikan.
Adanya data statistik dapat digunakan untuk mengetahui

pemanfaatan koleksi perpustakaan serta digunakan untuk bahan

atistik pengunjung

epada atasan, jadi

peminjaman buku.”

2018)

dilakukan untuk enetahui tingkat perkembangan perpustakaan
dengan melihat dari data peminjaman buku.
b) Layanan Referensi
Layanan referensi di perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta
Kelas 1A Khusus terdapat jenis-jenis koleksi referensi antara lain
kamus, bibliografi, pedoman, peta, lembaran negara, serta kitab-kitab

mengenai undang-undang dan peraturan-peraturan Republik Indonesia.
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Gambar 8.
Koleksi referensi di Pengadilan Negeri Surakarta Kelas IA Khusus

NGELBRECHT

di tempat atau fotokopi

Berikut peraturan mengenai koleksi referensi yang ada di
Perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta Kelas IA Khusus sebagai
berikut:

1. Koleksi kitab perundangan tidak boleh difotokopi.

2. Setiap bab tidak boleh di fotocopi secara utuh, melainkan sesuai
kebutuhan saja.

3. Anggota perpustakaan yang akan memfotokopi koleksi referensi

mengisi formulir terlebih dahulu.
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¢) Layanan Penelusuran Informasi

Layanan ini yang sering digunakan oleh warga Pengadilan

Negeri Surakarta, karena sibuk dengan pekerjaan sehingga waktu untuk

berkunjung perpustakaan terbatas sehingga apabila membutuhkan

koleksi perpustakaan seperti buku, ataupun koleksi perpustakaan

lainnya hanya dengan menghubungi petugas perpustakaan melalui

telepon agar dapat mencarikan koleksi perpustakaan yang diinginkan.

d.

koleksi yang akan diplnjam, dan siapa petugas yang melayani.

(formulir juga diisikan petugas perpustakaan)

Melakukan seleksi data hasil penelusuran sesuai permintaan.
Mengirimkan/memberitahu  hasil  penelusuran  berupa data
bibliografi kepada pemakai.

Apabila koleksi yang dicari tidak ditemukan, petugas segera
menghubungi pengguna perpustakaan yang telah memesan koleksi
perpustakaan melalui telepon.

Menurut ibu Lina Rosdaryanti SH.,MH, selaku petugas
perpustakaan di Pengadilan Negeri Surakarta Kelas 1A Khusus
menyatakan bahwa :

“Layanan penelusuran informasi ini sering digunakan tetapi buku

yang diminta itu ‘sering ‘tidak tersedia, karena kurangnya
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pembaharuan koleksi perpustakaan yang ada di sini.” (Wawancara
pada 1 Maret 2018)
Gambar 9.

Daftar permintaan buku dalam layanan penelusuran informasi

—F

; adilanégeris akarta Kelas 1A

o=

egiatan pelayanan di

IA Khusus
Dalam “pro ' pelat : giatan® layanan di Perpustakaan
Pengadilan Nege akarta KelasJA k Us tidak bisa dipungkiri masih

dijumpai beberapa kekuran@an Vyang perlu mendapat perhatian.
Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan di
perpustakaan Pengadilan Negeri Surakarta Kelas IA Khusus yaitu Ibu Lina
Rosdaryanti SH.,MH. mengungkapkan adanya kendala yang ditemui di
Perpustakaan Pengadilan Surakarta antara lain :

“Menurut saya ada beberapa kendala yang terjadi saat melakukan kegiatan
pelayanan seperti 1) kurangnya sumber daya manusia (SDM). 2) Belum
menggunakan menu pembuatan dan pencetakan barcode. 3) masih
melakukan pencatatan manual dan harus mengetikkode atau nomor
klasifikasi buku secara manual pada komputer, karena belum adanya
mesin scanner barcode. 4) banyak koleksi lama yang belum terdaftar di
OPAC karena belum dimasukkan datanya ke dalam sistem otomasi maka

susah untuk melakukan ‘pencarian koleksi buku. 5) Fasilitas kurang
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memenuhi seperti sempitnya ruangan, tidak ada tempat ruang untuk

membaca dan koleksi perpustakaan kurang lengkap.” (Wawancara pada 3
Mei 2018).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diuraikan kendala-kendala dalam

pelaksanaan kegiatan pelayanan di Perpustakaan Pengadilan Negeri

Surakarta Kelas IA Khusus anatara lain :

1.

perpustakaan Pengadilan
erpengaruh pada kinerja

kuramgnya tenaga Kkerja

il yang gmpa' an oleh petugas
anya.

pelayanan belum bi eektif n kurang cepat jadi masih harus
melakukan pencatatan manual dan petugas harus mengetik kode atau
nomor klasifikasi buku secara manual pada komputer, karena belum
tersedianya mesin scanner barcode atau dengan menulis di buku
peminjaman.
Cukup banyak koleksi lama yang belum terdaftar di OPAC (Online
Public Access Catalog) karena belum dimasukkan datanya ke sistem
otomasi maka susah untuk dicari, dengan demikan harus melihat judul
buku satu per satu pada rak buku.
Fasilitas kurang memadabhi
a. Kurang Luasnya Ruangan

Kegiatan pelayanan di perpustakaan Pengadilan Negeri

Surakarta kurang ‘luas “seperti melakukan layanan sirkulasi
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peminjaman dan pengenbalian dilakukan pda satu tempat yang
sama, selain itu pada koleksi referensi tidak adanya ruang atau
tempat untuk membaca. Oleh karena itu, hal tersebut juga sangat
berpengaruh pada antusias pengguna perpustakaan untuk datang
ke perpustakaan.

b. Koleksi kurang lengkap

urang lengkap adalah salah satu faktor

Koleksi yang

i aan yang mempengaruhi
di Perpustakaan Pengadilan
arena menyebabkan

asi yang mereka

I SH.,MH. Sebagai petugas
Negeri Surakarta melalui
wawancara :

“Dari kendala-kendala yang sudah saya sebutkan tadi dapat diberikan
solusi untuk mengatasinya, yaitu: 1) Perlu adanya penambahan
sumber daya manusia dibidang perpustakaan. 2) Perlu
mengoptimalkan menu pembuatan dan pencetakan barcode pada
software otomasi Senayan tersebut. 3) Pihak perpustakaan perlu
melakukan pengadaan alat scan barcode untuk mempermudah dalam
pelayanan. 4) Petugas perpustakaan perlu memasukkan data ulang. 5)
Perlunya perbaikan fasilitas seperti penataan ulang ruangan, dan
penambahan koleksi atau lebih memperbaharui koleksi terbaru.”

(Wawancara pada tanggal 3 Mei 2018)
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Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa adanya
kendala-kendala pada kegiatan pelayanan sirkulasi di Perpustakaan
Pengadilan Negeri Surakarta Kelas 1A Khusus juga terdapat
beberapaupaya atau langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk
mengatasinya sebagai berikut :

1. Penambahan sumber daya manusia

Perlunya adanya penambahan sumber daya manusi di Perpustakaan

Pengadilan Neg Urakarta Kelas TA™Khusus, apabila membutuhkan
sesuatu mengenai kole I@Wﬁ kaan, pengguna perpustakaan dapat
"
mempgroleh i engan -
2. Untuk mel | prosé ~perpustakaan secara otomasi,

kukan'prose

masuk ke dalam mp er ar segera di masukkan ke dalam
komputer sehingga bisa dilakukkan pencariannya dengan mudah
melalui OPAC (Online Public Access Catalog) dan dengan adanya
koleksi buku lama yangbelum terdaftar di OPAC dan pada saat buku

tersebut akan dipinjam tidak muncul pada layar komputer, maka

petugas perpustakaan perlu melakukaan pendataan ulang.
5. Perluasan, perbaikan dan penambahan fasilitas

a. Perluasan ruang

Perlu adanya perluasan atau penata ulang ruang

perpustakaan agar pengunjung juga dapat menikmati layanan

referensi di ruangan perpustakaan.
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b. Penambahan koleksi

Untuk  memenuhi  kebutuhan infromasi terhadap
pengunjung maka diperlukannya koleksi-koleksi yang lengkap.
Perpustakaan pengadilan Negeri perlu menambah atau

memperbaharui koleksi-koleksi yang ada maupun belum ada.

PR
No | Teori a Ketérangan
1. | Terdapat dua sistem la 2 perpustakaan
di jperp n, vait i ) Pengadilan Negeri
' menggunakan

Open  Access
pemustaka dapat
sendiri  bahan

akses terbatas
n tetap terkontrol.

cl

2. | Jenis layanan d ng perpustakaan
perpustakaan Yaitu “layanam sesuai Pengadilan Negeri
sirkulasi, layanan, referensiy| Surakarta menggunakan
layanan keanggotaan, layahan | layanan sirkulasi, layanan
majalah dan jurnal, layanan referensi  dan layanan
penelusuran informasi, penelusuran informasi
layanan perpustakaan guna untuk mempermudah
keliling, layanan silang layan, pengguna  perpustakaan
layanan cetak, fotokopi dan dalam menemukan
alih media, layanan informasi yang
pendidikan,  pelatih  dan diinginkan.
penyuluhan, layanan koleksi
digital, layanan audio visual,
layanan learning common

3. | Layanan sirkulasi Sesuai | Kegiatan layanan sirkulasi

di Perpustakaan
Pengadilan Negeri
Surakarta yaitu
peminjaman,

perpanjangan maupun

pengembalian dan juga
pembuatan statistik
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pengunjung perpustakaan

yang bertujuan  untuk
memaksimalkan
pemanfaatan koleksi
perpustakaan.

Layanan referensi

Sesuai

Pada layanan referensi di
Perpustakaan Pengadilan
Negeri Surakarta tidak
diperbolehkan meminjam
buku untuk dibawa pulang
karena koleksi buku pada
layanan referensi termasuk
langka  seperti
2ksi kitab perundang-

Layanan k€anggotaan

-
)

2

S

%

perpustakaan

Pengadilan Negeri
3 tidak
enerapkan layanan
eanggotaan karena
keanggotaan

dalam Perpustakaan

Pengadilan Negeri
Surakarta tidak
menerapkan layanan

majalah dan jurnal, karena
koleksi majalah dan jurnal
dicampur dengan koleksi
buku lainnya.

Layanan penelusuran
informasi

Sesuai

Perpustakaan Pengadilan

Negeri Surakarta
menggunakan layanan
penelusuran informasi

guna untuk memudahkan
pengguna  perpustakaan
yaitu warga Pengadilan
Negeri Surakarta karena
kesibukan pekerjaan
sehingga tidak  dapat
datang langsung ke
perpustakaan dengan
melibatkan petugas
perpustakaan yang ada.
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Layanan perpustakaan
keliling

Kurang
sesuai

Di Perpustakaan
Pengadilan Negeri tidak
melayankan perpustakaan
keliling  karena  tidak
mnyediakan koleksi
umumhanya menyediakan
koleksi khusus mengenai
hukum.

Layanan silang layan

Kurang
sesuai

Di Perpustakaan
Pengadilan Negeri tidak
mempunyai kerjasama

10.

11.

antar perpustakaan.
D Perpustakaan
Negeri
tidak
layanan
fotokopi dan alih
ingin
cetak

stakaan Pengadilan
legeri  Surakarta belum
menerapkan mengenai
layanan pendidikan,
pelatihan dan penyuluhan

12.

Layanan koleksi digtal

Kurang

sesuai

Di dalam Pepustakaan
Pengadilan Negeri
Surakarta belum
menggunakan layanan
koleksi  digital, pada
bagian perpustakaan
sendiri hanya mempunyai
satu komputer sehingga
pengguna  perpustakaan
tidak bisa menggunakan
komputer tersebut.

13.

Layanan audio visual

Kurang
sesuai

Perpustakaan Pengadilan
Negeri Surakarta belum
menerapkan layanan audio
visual.

14.

Layanan learning common

Kurang
sesuai

Perpustakaan Pengadilan
Negeri Surakarta belum
menerapkan layanan
learning common.




